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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional,
dewan komisaris independen, dan corporate social responsibility terhadap tax
avoidance. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa laporan
keuangan perusahaan. Sampel penelitian ini diombil dengan menggunakan
metode purposive sampling terhadap perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama kurung waktu 2020-2023. Terdapat 17 entitas dari total
47 entitas sehingga terkumpul sebanyak 68 sampel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) Kepemilikan Institusional berpegaruh negatif dan signifikan terhadap
Tax Avoidance, (2) Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif dan tidak
signifikan  terhadap Tax Avoidance,(3) Corporate  Social  Responsibility
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax Avoidance.

Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, Corporate Social
Responsibility, Tax Avoidance
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Pendahuluan

Pajak merupakan salah satu instrumen fiksal yang esensial bagi setiap
negara dalam membiayai belanja publik, menyediakan layanan dasar bagi
masyarakat, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Sebagai sumber pendapatan utama negara, efektivitas sistem perpajakan
sangat bergantung pada kepatuhan waijib pajak dalam memenuhi kewajiban
mereka. Namun, dalam praktiknya muncul berbagai strategi yang digunakan
oleh waijib pajak, baik individu maupun badan usaha, untuk meminimalkan
beban pajak yang harus dibayarkan. Salah satu strategi yang kerap menjadi
sorotan adalah tax avoidance atau penghindaran pajak.

Tax Avoidance dapat didefinisikan sebagai pemanfaatan celah secara sah
menurut peraturan perpajokan untuk pembayaran pajak yang minimal dan
optimal (Oktaviani et al., 2023). Berbeda dengan Tax Evasion (penggelapan
pajak) yang merupakan tindakan ilegal karena melanggar hukum pajak secara
terang-terangan, tax avoidance bergerak dalam koridor hukum, meskipun
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seringkali berada di area "abu-abu" etfika. Praktik ini melibatkan perencanaan
pajak yang cermat (tax planning) untuk menstrukturkan fransaksi keuangan
sedemikian rupa agar menghasilkan kewajiban pajak yang lebih rendah.

Fenomena tax avoidance memiliki dampak yang signifikan terhadap
penerimaan negara, yang pada akhirya dapat memengaruhi kapasitas
pemerintah dalam menyediakan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan
layanan publik lainnya. Penurunan penerimaan pajok akibat praktik ini dapat
memperlebar defisit anggaran dan berpotensi memicu ketidakadilan sosial.
Oleh karena itu, tax avoidance telah menjadi isu krusial yang menarik perhatian
banyak pihak, tfermasuk di Indonesia.

Dalom konteks perusahaan, keputusan untuk melakukan tax avoidance
dapat dipahami melalui lensa Teori Agensi (Jensen & Meckling, 1976), yang
menjelaskan hubungan antara prinsipal dan agen, serta potensi konflik
kepentingan di antara keduanya. Salah satu contoh kasus adalah tunggakan
pajak oleh BNI Syariah pada tahun 2007 senilai Rp128 miliar akibat pajak
berganda atas transaksi mudharabah (www.inilah.com, 2010; www.ortax.org,
2007). Fenomena ini mengindikasikan bahwa praktik tax avoidance perlu
mendapat perhatian lebih dari pemerintah Indonesia.

Kecenderungan perusahaan untuk melakukan tax avoidance dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk karakteristik perusahaan corporate social
responsibility merupakan suatu tanggung jawab perusahaan yang didasari pada
tiga prinsip dasar yang dikenal dengan istilah triple bottom line: profit, people,
dan planet (Pramukti et al., 2019). Perusahaan yang menjunjung tinggi good
corporate governance dan memiliki komitmen terhadap corporate social
responsibility mungkin akan lebih berhati-hati dalam melakukan tax avoidance
agresif.

Berdasarkan pedoman good corporate governance, perusahaan di BEI
diwajibkan membentuk komite audit yang memiliki peran penting dalom
pengawasan laporan keuangan dan pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate
governance. Keberadaan komite audit diharapkan dapat meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas perusahaan sehingga meminimalisir praktik tax
avoidance.

World Bank Group mendefinisikan corporate social responsibility sebagai
komitmen berkelanjutan perusahaan untuk mendukung perekonomian dan
masyarakat. corporate social responsibility dan pajak memiliki tujuan serupa
yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penerapan corporate social
responsibility dapat menjadi katalisator perubahan pola pikir pengusaha untuk
melihat pajak sebagai kontribusi nyata bagi pembangunan negara. Dalam
konteks ini, Teori Legitimasi menjadi relevan. Menurut Mardianti dan Ardini (2020),
perusahaan memerlukan legitimasi dari berbagai pemangku kepentingan untuk
menjaga kelangsungan usaha. corporate social responsibility dapat membantu
memperoleh legitimasi sosial dan memperkuat citra perusahaan dalam
mendukung kepatuhan fiskal.

Corporate social responsibility diatur dalam Undang-Undang No. 40 Tahun
2007 Pasal 74, yang mewaijibkan perusahaan di bidang sumber daya alam untuk
menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dalam beberapa tahun
terakhir, penerapan corporate social responsibility di Indonesia berkembang
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pesat. Kesadaran ini mendorong perusahaan untuk memahami peran pajak
sebagaiinstrumen utama dalam pembangunan dan kesejahteraan masyarakat.
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Elinda
(2021) yang berjudul pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate
Social Responsibility terhadap penghindaran pajak (Tax Avoidance) pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BElI tahun 2017- 2019.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian replikasi adalah sama meneliti
mengenai Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility
terhadap Tax Avoidance. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah waktu penelitian dan perbedaan dalam pemilihan sektor perusahaan.

Metode Analisis

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Adapun sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder, data yang bersumber
dari catatan yang ada pada perusahaan dan dari sumber lainnya. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah laporan tahunan dari perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020-2023.
Pengambilan sampel menggunakan metode Purposive Sampling.

Hasil

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Berdasrkan hasil statistik desktiptif diperoleh sebanyak 68 data observasi
yang berasal hasil perkalian antara periode penelitian yaitu selama 4 tahun,
mulai dari tahun 2020-2023 dengan jumlah perusahaan sampel yaitu sebanyak

17 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum [Mean STd'.

Deviation
Tax Avoidance 68 .00 .95 1.2619 18941
Kepemilikan Institusional 68 .06 .99 1.7756 17410
Dewan Komisaris Independen 68 .30 1.00 | .5860 10361
Corporate Social Responsibility 168 .25 1.00 | .6206 24207
Valid N (listwise) 68

Sumber : Data diolah 2025

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa hasil statistik desktiptif
tentang variabel-variabel dalam penelitian ini, antara lain :

a. Nilai minimum Kepemilikan Institusional (X1) sebesar 0,06 pada BBRI tahun
2020, nilai maksimum sebesar 0.99 pada BMAS tahun 2023, dan nilairata-rata
sebesar 0,7756 nilai std. deviasi Kepemilikan Institusional adalah 0,17410.

b. Nilai minimum Dewan Komisaris Independen (X2) sebesar 0,3 pada BRIS
tahun 2020, nilai maksimum sebesar 1,00 pada BSIM tahun 2022, dan nilai
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rata-rata sebesar 0,5860. Nilai std. deviasi Dewan Komisaris Independen
adalah 0,10361.

c. Nilai minimum Corporate Social Responsibility (X3) sebesar 0,25 pada BBMD
tahun 2021 dan 2022 serta sebesar 0,25 pada BVIC tahun 2023, nilai
maksimum sebesar 1,00 pada BBCA tahun 2023 serta sebesar 1,00 pada
BBRI tahun 2021 dan 2022 dan nilai rata-rata sebesar 0,6206. Nilia std. deviasi
Corporate Social Responsibility adalah 0,24207.

d. Nilai minimum Tax Avoidance (Y) sebesar 0.0002 pada BMAS tahun 2020, nilai
maksimum sebesar 0,946 pada BVIC 2021, dan nilai rata-rata sebesar 0,2619.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah dalom sebuah
model regresi, error yang dihasilakn mempunyai distribusi normal ataukan tidak.
Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas data digunakan grafik Normal P-P
Plot of Regression Standardized Residual yang hasil pengujiannya dapat dilihat

pada gambar berikut ini:
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y
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Sumber : Data diolah 2025

Berdasarkan gambar terlihat fitik-fittk menyebar di sekitar garis diagonal,
serta arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan
bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.

Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Dalam uiji
multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai tolerance (TOL) dan

variabel inflation factor (VIF).
Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
' | (Constant)
Kepemilikan Institusional 890 1.124
Dewan Komisaris Independen 967 1.034
Corporate Social Responsibility 864 1.158
a.Dependent Variable : Tax Avoidance

Sumber : Data diolah 2025
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Berdasarkan tabel 2 tferlihat bahwa variabel Kepemilikan Institusional,
Dewan Komisaris Independen, dan Corporate Social Responsibility memiliki nilai
folerance diatas 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10. Hal ini berarti dalam model
persamaan regresi tidak terdapat gejala multikolinearitas sehingga data dapat
digunakan dalam penelitian ini.

Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pata periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mengetahui apakah
terdapat adanya autokorelasi di dalam model regresi yang digunakan, maka
terlebih dahulu harus diuji dengan mengunakan Uji Autokolerasi Durbin-Watson
yang dapat dilihat pada hasil pengujian regresi berganda. Suatu data dikatakan
tidak terjadi autokorelasi apabila uji Durbin-Watson (DW-Test) di atas du dan

kurang dari 4-du (Widodo, 2019). Hasil uji autokorelasi disajikan pada tabel :

Tabel 3. Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-

Square the Estimate Watson
1 4110 169 130 17668 2.226

a. Predictors: (Constant), ), Kepemilikan Intitusional, Dewan Komisaris Independen, dan
CorporateSocial Responsibility

b. Dependent Variable: Tax Avoidance

Sumber : Data diolah 2025

Model R R Square

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa koefisiensi Durbin-Watson besarnya
2,226 yang dimana nilai DW berada diantara du = 1,7001 dan 4- du (2.2999).
dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa dalam regresi antara
variabel Kepemilikan Institusional (X1), Dewan Komisaris Independen (X2), dan
Corporate Social Responsibility (X3) terhadap Tax Avoidance tidak terjadi
autokorelasi.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah taerdapat
ketidaksamaan varians pada residual dari satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang baik adalah yang heteroskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:139). Cara mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot

Gambar 3. Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Berdasarkan gambar grafik Scafterplot menunjukkan bahwa data tersebar
pada sumbu Y dan fidak membentuk suatu pola yang jelas dalam penyebaran
data tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi Heteroskedastisitas pada
model regresi tersebut, sehingga model regresi layak untuk memprediksi Tax
Avoidance dengan variabel yang mempengaruhi yaitu Kepemilikan Institusional,
Dewan Komisaris Independen, dan Corporate Social Responsibility.

Analisis Regresi Linear Berganda

Setelah hasil uji asumsi klasik dilakukan dan hasilnya secara keseluruhan
menunjukkan model regresi memenuhi asumsi klasik, maka tahap berikut adalah
melakukan evaluasi dan interpretasi model regresi berganda.

Tabel 4. Model Persamaan Regresi

Coefficients®
Unstandardized |Standardized Collinearity
Model Coefficients | Coefficients| t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF

1 |(Constant) 636 191 3.338 |.001

Kepemilikan _414 131 -381-3.153 | .002 890(1.124

Institusional

Dewan Komisaris

Independen .152 212 .083| .720 | .474 .967(1.034

Corporate Social| o9l (94 -293]-2.389 | 020 864|1.158

Responsibility
a. Dependent Variable: Tax Avoidance

Sumber : Data diolah 2025

Berdasarkan tabel 4 diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada
uji regresi ini adalah:
Y=0,636 +(-0,414) X1 + 0,152 X2 + (-0,229) X3
Model tersebut dapat diinterpretasikan sebegai berikut :

a. Nilai konstanta adalah 0,636 ini menunjukkan bahwa, jika variabel
independen Kepemilikan Intitusional, Dewan Komisaris Independen, dan
Corporate Social Responsibility bernilai nol (nol), maka nilai variabel
dependen Tax Avoiance sebesar 0,636.

b. Koefisien regresi Kepemilikan Institusional (X1) adalah -0,414 dan bertanda
negatif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami penurunan sebesar
0,414 jika nilai variabel X1 mengalami peningkatan satu satuan dan variabel
independepn lainnya bernilai tetap. Semakin tinggi nilai Kepemilikan
Institusional maka nilai Tax Avoidance akan semakin  mengalami
penurunan.

c. Koefisien regresi Dewan Komisaris Independen (X2) adalah 0,152 dan
bertanda positif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami kenaikan
sebesar 0,152 jika nilai variabel X2 mengalami peningkatan satu satuan dan
variabel independepn lainnya bernilai tetap. Semakin tinggi nilai Dewan
Komisaris Independen maka nilai Tax Avoidance akan semakin mengalami
peningkatan.

d. Koefisien regresi Corporate Social Responsibility (X3) adalah -0,229 dan
bertanda negatif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami penurunan
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sebesar 0,229 jika nilai variabel X3 mengalami peningkatan satu satuan dan
variabel independen lainnya bernilai tetap. Semakin tinggi nilai Corporate
Social Responsibility maka nilai Tax Avoidance akan semakin mengalami
penurunan.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.

Tabel 5. Hasil Uji R2 Determinasi

Model Summaryt

Adjusted R| Std. Error of Durbin-
Square the Estimate | Watson
1 4110 169 .130 17668 2.226

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Intitusional, Dewan Komisaris Independen, dan
Corporate Social Responsibility

b. Dependent Variable: Tax Avoidance

Sumber : Data diolah 2025

Model R R Square

Berdasarkan tabel 5 tersebut terdapat angka R sebesar 0,411 yang
menunjukkna bahwa hubungan antara Tax Avoidance dengan ketiga variabel
independennya kurang kuat. Sedangkan nilai R Square sebesar 0,169 atau 16,9%
ini menunjukkan bahwa variabel Tax Avoidance dapat dijelaskan oleh variabel
Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, dan Corporate Social
Responsibility, sebesar 16,9%, sedangkan sisanya yaitu 83,1% (100-16,9%) dapat
dijelaskan dengan variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji Simultan F (Uji F)

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen.
Pengujian dilakukan menggunakan uji distribusi F dengan membandingkan
antara nilai kritis F (F tabel) dengan nilia F hitung yang terdapat pada tabel
ANOVA.

Cara yang digunakan sebagai acuan atau pedoman untuk melakukan uiji
hipotesis dalom uji F adalah dengan membandingkan nilai signifikan (sig.) atau
nilai probabilitas hasil output ANOVA jika nilai sig. < 0,05 maka hipotesis diterima
dan jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak.

Tabel 6. Hasil Uji Simultan F

ANOVA«
Model Sum of Squares | df Mean F Sig.
Square
Regression 406 3 135| 4.333| .008°
1 |Residual 1.998 64 031
Total 2.404 67
a. Dependent Variable: Tax Avoidance
b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Intitusional, Dewan Komisaris Independen, dan
Corporate Social Responsibility

Sumber : Data diolah 2025
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Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,008 yakni
lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Kepemilikan
Infitusional (X1), Dewan Komisaris Independen (X2), dan Corporate Social
Responsibility (X3) secara simultan (Bersama-sama) mempunyadi pengaruh
terhadap variabel Tax Avoidance (Y), dengan probabilitas 0,008, maka model
regresi dapat digunakan untuk memperediksi tingkat Tax Avoidance.

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan uji t
yaitu dengan melihat nilai signifikansi t hitung. Jika nilai signifikansi t hitung < dari
0,05 maka dapat dikatakan variabel independen tersebut mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil pengujiannya adalah sebagai

berikut :
Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance| VIF
(Constant) .636 191 3.338 | .001
Kepemilkan | _414] a1 -381|-3153| 002| 890 1.124
Institusional
Dewan
: Komisaris 152 212 083 | .720| 474 967 | 1.034
Independen
Corporate
Social -.229 096 -.2931-2.389 | .020 86411.158
Responsibility
a. Dependent Variable: Tax Avoidance

Sumber : Data diolah 2025

Berdasarkan hasil pengujian melalui statistik uji-t yang terdiri Kepemilikan
Intitusional, Dewan Komisaris Independen, dan Corporate Social Responsibility
dapat diketahui secara parsial pengaruhnya terhadap Tax Avoidance.

1) Penguijian Hipotesis Pertama (H1)

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel Kepemilikan Institusional

tingkat signifikan sebesar 0,002 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai t-statistik X1

bernilai -3,153 menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat negatif
terhadap variabel dependen. Hal ini berarti H1 diterima dan sehingga
dapat dikatakan bahwa Kepemilikan Insitusional berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Tax Avoidance.

2) Penguijian Hipotesis Kedua (H2)

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel Dewan Komisaris Independen
tingkat signifikan sebesar 0,474 yaitu lebih besar dari 0,05. Nilai t-statistik X2
bernilai 0,720 menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif
terhadap variabel dependen. Hal ini berarti H2 ditolak dan sehingga dapat
dikatakan bahwa Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap Tax Avoidance.
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3) Penguijian hipotesis ketiga (H3)
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel Corporate Social Responsibility
tingkat signifikan sebesar 0,020 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai t-statistik X3
bernilai -0,289 menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat negatif
terhadap variabel dependen. Hal ini berarti H3 diterima dan sehingga
dapat dikatakan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Tax Avoidance.

Pembahasan

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional (X1)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. Artinya jika semakin
besar kepemilikan institusional, semakin kecil kecenderungan perusahaan
melakukan penghindaran pajak. Dan begitu pula sebaliknya jika kepemilikan
institusional dalam sebuah perusahaan kecil maka kecenderungan perusahaan
untuk melakukan tax avoidance akan semakin besar.

Temuan ini mendukung Teori Keagenan (Agency Theory), yang
menyatakan bahwa pemegang saham institusional bertindak sebagai prinsipal
yang aktif dalam mengawasi manajemen. Karena mereka memiliki kepentingan
besar terhadap kinerja jangka panjang perusahaan, institusi cenderung
memastikan manajemen bertindak secara etis dan efisien. Kepemilikan
institusional yang tinggi memungkinkan adanya pengawasan yang lebih ketat
terhadap manajemen, sehingga mencegah perilaku oportunistik seperti praktik
penghindaran pajak yang agresif.

Selain itu, investor institusional umumnya memiliki sumber daya dan keahlian
yang memadai untuk memantau kinerja manajemen. Mereka juga cenderung
memiliki pandangan jangka panjang dan lebih sensitif terhadap risiko seperti
kerugian reputasi, denda, atau masalah hukum akibat tax avoidance. Oleh
karena itu, manajemen akan berpikir lebih hati-hati sebelum melakukan strategi
penghindaran pajak yang berisiko.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan studi sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Tresnawati & Indriani (2021), Prasetyo & Pramuka (2018), serta
Arionandini & Ramantha (2018), yang menemukan bahwa kepemilikan
institusional secara konsisten berdampak negatif dan signifikan terhadap tax
avoidance. Temuan ini semakin memperkuat bukti bahwa semakin tinggi
kepemilikan institusional suatu perusahaan, semakin rendah kecenderungan
perusahaan tersebut untuk menghindari pajak.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Tax Avoidance

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris
independent (X2) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap fax
avoidance. Artinya jika dewan komisaris independent meningkat dalam sebuah
perusahaan maka kecenderungan terjadinya tfax avoidance juga akan
semakin  meningkat. Namun hubungan tersebut tidak cukup kuat secara
statistik untuk disimpulkan sebagai hubungan yang nyata. Dengan kata lain,
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kenaikan jumlah dewan komisaris independent fidok terbukti secara
meyakinkan dapat memengaruhi praktik tax avoidance perusahaan. Dewan
komisaris independen merupakan bagian dari struktur tata kelola perusahaan
(good corporate governance) yang berfungsi untuk mengawasi dan
memberikan nasihat kepada direksi, terutama untuk menjamin kepatuhan
perusahaan terhadap peraturan serta praktik yang sehat. Menurut ketentuan,
komisaris independen tidak memiliki hubungan afiliasi dengan direksi, komisaris
lainnya, ataupun pemegang saham pengendali, sehingga diharapkan mampu
menjalankan fungsi pengawasan secara objektif.

Menurut teori agensi, perbedaan kepentingan antara manajemen (agen)
dan pemilik atau pemangku kepentingan lainnya (prinsipal) dapat menimbulkan
konflik. Salah satu cara untuk mengurangi konflik ini adalah dengan memperkuat
fungsi pengawasan, termasuk melalui keberadaan komisaris independen.

Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi komisaris
independen yang lebih finggi tidak secara signifikan menurunkan praktik tax
avoidance. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa kemungkinan: a) Komisaris
independen hanya bersifat simbolis dan fidak aktif dalam pengawasan. b)
Kualitas dan kompetensi komisaris independen belum optimal. ¢) Tidak adanya
kewenangan yang cukup unfuk mengintervensi kebijokan manajemen,
termasuk dalam hal strategi pajak.

Temuan ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh Purbowati (2021),
llham et al. (2022), dan Alvenia (2021), yang menemukan bahwa keberadaan
komisaris  independen tidak selalu  berdampak signifikan terhadap
penghindaran pajak. Meskipun secara normatif keberadaan mereka penting,
realisasi peran dan efektivitasnya masih dipertanyakan.

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Tax Avoidance

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel corporate social
responsibility (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fax avoidance.
Artinya jika semakin tinggi tingkat pelaksanaan CSR oleh perusahaan, maka
semakin rendah kemungkinan perusahaan melakukan penghindaran pajak. Hal
ini menegaskan bahwa CSR tidak hanya berdampak pada citra perusahaan,
tetapi juga mencerminkan tanggung jawab etis dan kepatuhan terhadap
regulasi, termasuk dalam kewaijiban perpajakan.

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan strategi perusahaan
dalam membangun hubungan yang baik dengan para pemangku
kepentingan. CSR mencerminkan komitmen perusahaan dalam pembangunan
ekonomi berkelanjutan, peningkatan kualitas hidup tfenaga kerja dan
masyarakat, serta menjaga hubungan harmonis dengan lingkungan sekitar.

Menurut  teori legitimasi, perusahaan akan berupaya menjalankan
kegiatannya sesuai dengan nilai, norma, dan harapan masyarakat agar
memperoleh legitimasi sosial. Dalam konteks ini, pelaksanaan CSR dianggap
sebagai bentuk nyata kepatuhan terhadap norma sosial, hukum, dan etika,
termasuk dalam hal perpajakan. Sehingga, perusahaan yang konsisten
menjalankan CSR cenderung akan menghindari praktik penghindaran pajak (tax
avoidance),

Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma et al. (2018) dan Zulman H. et al.
(2021) mendukung temuan ini. Mereka menyimpulkan bahwa CSR memiliki
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pengaruh negatif terhadap tax avoidance. Semakin tinggi tingkat
pengungkapan CSR, maka semakin rendah tingkat penghindaran pajak
perusahaan. Sebaliknya, pengungkapan CSR yang rendah sering dikaitkan
dengan praktik-praktik penghindaran kewajiban, termasuk pajak.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Variabel Kepemilikan Institusional (X1), penelitian ini menunjukkan pengaruh
negatif dan signifikan terhadap variabel Tax Avoidance (Y). Temuan ini
mendukung argumen bahwa semakin besar proporsi kepemilikan
institusional dalam suatu perusahaan, maka semakin ketat pengawasan
terhadap manajemen, termasuk dalam hal kepatuhan terhadap kewaijiban
perpajakan.

2. Variabel Dewan Komisaris Independen (X2), penelitian ini menunjukkan
pengaruh posistif dan tidak signifikan terhadap variabel Tax Avoidance
(Y). Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Dewan
Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax
Avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan komisaris independen
saja belum cukup untuk memastikan efektivitas pengawasan terhadap
tindakan manajemen, khususnya dalom pengelolaan kewajiban
perpajakan.

3. Variabel Corporate Social Responsibility (X3) penelitian ini menunjukkan
pengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel Tax Avoidance (Y). Hasil
penelitian inimemperkuat argumentasi bahwa pelaksanaan CSR yang baik
dan fransparan fidak hanya berdampak pada reputasi perusahaan, tetapi
juga menjadi indikator kepatuhan perusahaan terhadap regulasi yang
berlaku, termasuk pajak.

Saran-saran yang dapat diberikan penulis sebagai tindak selanjutnya
adalah sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode observasi yang lebinh
panjaong unfuk menangkap fren atau perubahan dalom praktik tax
avoidance

2. sektor tertentu. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel ke
berbagaisektorindustri untuk melihat apakah temuan ini konsisten di seluruh
sektor, mengingat karakteristik industri dapat memengaruhi  praktik
perpajakan.
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